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ABSTRACT
This study aimed to determine the effect of the use of bokashi fertilizer on Rice
productivity in Ultisol Puosu Jaya, Konda district, South Konawe, conducted on April to
September 2013.  The study was arranged in randomized block design (RBD) with a single
factor pattern, consisted of eight bokashi fertilizer treatments with three replications,
namely: without bokashi fertilizer (K0), dose of  5 tons ha-1 (K1), dose of 7.5 tons ha-1 (K2),
dose of 10 tons ha-1 (K3), dose of 12.5 tons ha-1 (K4), dose of 15 tons ha-1 (K5), dose of 17.5
tons ha-1 (K6) and dose of 20 tons ha-1 (K7), so that there were twenty four experimental
units.  Observed variables included the growth and production of plants, soil analysis before
and after treatment as well as the analysis of the quality of the fertilizer used.  Data were
analyzed using analysis of variance followed by Duncan’s Multiple Range Test. The result
showed that the use of compost at Ultisol dose of 12.5 tons ha-1 (K4) gave the best effect on
the growth and production of rice in Ultisol Puosu Jaya, Konda district, South Konawe.
However, the effect of this treatment did not significantly different with the effect of
dossages of 5 and 7.5 tons ha-1 with reached resultof 7.6 and 8.4 tons ha-1, respectively.Keywords : bokashi, rice, Ultisol.
1PENDAHULUANPadi (Oryza sativa L.) adalah salah satukomoditas pangan yang penting bagimasyarakat Indonesia karena sebagian besarpenduduk Indonesia menjadikan berassebagai bahan makanan pokok untukdikonsumsi. Di Indonesia, ada beberapa padiyang diusahakan oleh petani salah satunyaadalah padi sawah. Menanam padi sawah telahmenjadi kegiatan yang sangat penting bagisebagian besar petani di Indonesia.Menurut data BPS Sultra (2011),Kabupaten Konawe Selatan merupakan salahsatu daerah yang potensial untukpengembangan padi sawah, dimana luas arealsawah yang dimilikinya mencapai 23.968 haatau 22,08% dari total luas sawah yangdimiliki Sulawesi Tenggara yaitu 93.000 ha.Produktifitas tanaman padi sawah di Sulawesi
*)Alamat korespondensi:E-mail:m.tufailahemon@yahoo.co.id
Tenggara masih tergolong rendah, denganproduksi rata-rata adalah 4,1 ton ha-1. UntukKabupaten Konawe Selatan sendiri, produksipadi sawah hanya mencapai rata-rata 3,8 tonha-1. Rendahnya produksi padi sawah iniselain dipengaruhi oleh kondisi iklim yangsulit untuk diprediksi utamanya curah hujan,juga dipengaruhi oleh teknik pengelolaantanah yang belum tepat dalampembudidayaan padi sawah yang umumnyadiusahakan pada tanah Ultisol.Produksi padi sawah secara umum diKecamatan Konda Kabupaten Konawe Selatanbeberapa tahun terakhir ini tergolong rendahyakni pada tahun 2009 mencapai 3,1 ton ha-1sedangkan pada tahun 2010 hanya mencapai2,9 ton ha-1 (BPS Konsel, 2011). Desa PuosuJaya Kecamatan Konda Kabupaten KonaweSelatan merupakan salah satu desa yangmengalami penurunan produksi padi sawahpada tahun 2012 yakni hanya mencapai 1,2ton ha-1. Dimana luas areal persawahan secarakeseluruhan yaitu 120 ha. Namun yang terolah
Vol. 4 No.1, 2014 Pengaruh Pupuk Bokashi Kotoran Sapi 19sekitar 70-80%. Hal ini disebabkan karenasistem pengairannya belum terkelola denganbaik masih merupakan sawah tadah hujan.Selain itu, petani Desa Puosu Jaya belummenggunakan teknologi pengelolaan tanahdengan baik khususnya penggunaan bahanorganik diantaranya pupuk kandang asalkotoran sapi yang dapat digunakan sebagaipupuk bokashi.Bokashi merupakan salah satu jenis pupukyang dapat menggantikan kehadiran pupukkimia buatan untuk meningkatkan kesuburantanah sekaligus memperbaiki kerusakan sifat-sifat tanah akibat pemakaian pupuk anorganik(kimia) secara berlebihan. Bokashi merupakanhasil fermentasi bahan organik dari limbahpertanian (pupuk kandang, jerami, sampah,sekam serbuk gergaji) dengan menggunakanEM-4 (Gao et al., 2012; Atikah, 2013). EM-4(Efektif Microorganisme-4) merupakanbakteri pengurai dari bahan organik yangdigunakan untuk proses pembuatan bokashi,yang dapat menjaga kesuburan tanah sehinggaberpeluang untuk meningkatkan dan menjagakestabilan produksi (Tola et al., 2007;Ruhukail, 2011).Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuipengaruh pupuk bokashi kotoran sapiterhadap pertumbuhan dan produksi padisawah yang dibudidayakan pada tanah Ultisoldi Desa Puosu Jaya Kecamatan Konda, KonaweSelatan.
BAHAN DAN METODEPercobaan dilaksanakan di Desa Puosu JayaKecamatan Konda Kabupaten Konawe SelatanProvinsi Sulawesi Tenggara. Adapun waktupelaksanaannya dimulai pada bulan Aprilsampai September 2013. Bahan yangdigunakan dalam penelitian ini adalah benihtanaman padi sawah lokal yaitu varietasKonawe, kotoran sapi kering 300 kg, dedak 10kg, sekam 200 kg, gula pasir sebanyak 10sendok makan, larutan mikroba (EM-4)sebanyak 20 sendok makan dan air. Alat yang
digunakan dalam penelitian ini adalah bakkotoran sapi, ember, gembor, sekop, garu,cangkul, parang, meteran, sendok makan,mistar, timbangan, ayakan, karung, wadahpenyimpanan gabah hasil panen, kamera danalat tulis menulis. Penelitian dilaksanakandengan menggunakan metode RancanganAcak Kelompok (RAK) dengan delapanperlakuan termasuk kontrol (K0) yang diulangsebanyak tiga kali sehingga terdapat 24 unitpercobaan :K0 = Tanpa bokashi kotoran sapiK1 = bokashi kotoran sapi 5 ton ha-1K2 = bokashi kotoran sapi 7,5 ton ha-1K3 = bokashi kotoran sapi 10 ton ha-1K4 = bokashi kotoran sapi 12,5 ton ha-1K5 = bokashi kotoran sapi 15 ton ha-1K6 = bokashi kotoran sapi 17,5 ton ha-1K7 = bokashi kotoran sapi 20 ton ha-1
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pengamatan Tanah dan Bokashi.Hasil analisis tanah setelah perlakuan dan ujikualitas pupuk bokashi kotoran sapi yangdilakukan di Laboratorium Agroteknologi UnitTanah Fakultas Pertanian Universitas HaluOleo masing-masing disajikan pada Tabel 1dan Tabel 2.
Tabel 1. Hasil pengamatan beberapa sifat kimia
tanah setelah perlakuanPerlakuan pH H2O C-organik(%) KTK(me 100g-1)K0 4,9 (M) 1,78 (R) 0,02 (SR)K1 5,5 (AM) 1,89 (R) 0,26 (S)K2 5,7 (AM) 2,15 (S) 0,34 (S)K3 5,9 (AM) 2,09 (S) 0,55 (T)K4 6,0 (AM) 3,21 (T) 0,30 (S)K5 6,0 (AM) 2,11 (S) 0,57 (T)K6 6,0 (AM) 2,15 (S) 0,30 (S)K7 6,1 (AM) 2,42 (S) 0,30 (S)
Keterangan: M (masam), AM (agak masam), SR (sangat
rendah), R (rendah), S (sedang), T (tinggi)Tabel 2. Hasil uji analisis pupuk bokashi kotoran sapipH C-organik (%) N-total (%) P2O5 (mg 100 g-1) K2O (me 100g-1)6,8* 17,09* 0,42* 18,26* 0,22*6,8-7,4** 9,80-32** 0,40** 10-20** 0,20**Keterangan : *) Hasil analisis pupuk bokashi yang digunakan dalam penelitian ini.**) Kriteria mutu pupuk organik domestik berstandar SNI 19-7030-2004.
20 TUFAILA ET AL. J. AGROTEKNOSTabel 1 menunjukkan bahwa tanah yangdiberi perlakuan pupuk bokashi kotoran sapimampu meningkatkan pH tanah yaitu dari pH4,9 (masam) pada perlakuan K0 (tanpaperlakuan bokashi kotoran sapi) menjadi 5,5-6,1. Perlakuan bokashi kotoran sapi jugamampu meningkatkan kadar C-organik tanahdari rendah (1,78%) pada perlakuan K0menjadi sedang sampai tinggi (1,89-3,21%)pada perlakuan K2-K7. Perlakuan bokashikotoran sapi juga mampu meningkatkankapasitas tukar kation (KTK) tanah darirendah pada perlakuan K0 (11,62 me 100g-1)menjadi sedang (17,32-23,13 me 100g-1) padaperlakuan K2-D7.Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai ujianalisis pupuk bokashi kotoran sapi yangdigunakan dalam penelitian ini masing-masingparameter yaitu pH sebesar 6,8, C-organik17,09%, N-total 0,42%, P2O5 18,26 mg 100 g-1dan K2O 0,22 me 100 g-1. Kriteria mutu pupukorganik domestik berstandar SNI 19-7030-2004 masing-masing parameter yaitu pHberkisar antara 6,8-7,4, C-organik berkisar9,80-32,00%, N-total sebesar 0,40%, P-totalberkisar 10-20 mg 100 g-1 dan K-tersediasebesar 0,20 me 100 g-1.
Hasil Pengamatan Tanaman Padi Sawah.Hasil rekapitulasi sidik ragam penggunaanbokashi kotoran sapi untuk meningkatkanproduktifitas tanaman padi sawah pada tanahUltisol Puosu Jaya Kecamatan Konda, KonaweSelatan disajikan pada Tabel 2.Tabel 2. Rekapitulasi hasil analisis ragam pengaruhpenggunaan pupuk bokashi kotoran sapiterhadap pertumbuhan dan produksipadi sawah di Desa Puosu Jaya
Variabel pengamatan Pengaruhbokashikotoran sapiTinggi tanamanUmur 14 HSTUmur 21 HSTUmur 28 HSTUmur 35 HSTJumlah anakan maksimum
tntn*****Jumlah anakan produktif *Berat gabah segar *Berat gabah kering *Berat 1000 butir gabah kering tnKeterangan : tn = berpengaruh tidak nyata * =berpengaruh nyata ** = berpengaruhsangat nyata
Hasil rekapitulasi sidik ragammenunjukkan bahwa penggunaan bokashikotoran sapi pada tanaman padi sawahmemberikan pengaruh sangat nyata terhadaptinggi tanaman pada umur 28 dan 35 HST.Disamping itu, bokashi kotoran sapimemberikan pengaruh nyata terhadap jumlahanakan produktif, berat gabah segar dan beratgabah kering.
Tinggi tanaman (cm). Sidik ragammenunjukkan bahwa penggunaan bokashikotoran sapi pada tanaman padi sawahmemberikan pengaruh sangat nyata terhadaptinggi tanaman pada umur 28 dan 35 HST.Namun, penggunaan bokashi kotoran sapi inimenunjukkan pengaruh tidak nyata padatinggi tanaman padi sawah umur 14 dan 21HST. Dinamika pertumbuhan tinggi tanamanpadi sawah sebagaimana disajikan padaGambar 1.
Gambar 1. Dinamika pertumbuhan tinggi tanamanpadi sawahGambar 1 menunjukkan bahwa padapengamatan umur 14 dan 21 HST tidakmemberikan pengaruh nyata, namun padapengamatan tinggi tanaman umur 28 dan 35HST perlakuan bokashi kotoran sapimemberikan pengaruh sangat nyata. Hasilpengamatan menunjukkan bahwa  perlakuanbokashi kotoran sapi  K4 (dosis pupuk 12,5ton ha-1) memberikan pengaruh yang terbaikdibandingkan dengan perlakuan lainnya. Halini disebabkan karena unsur hara yangterdapat dalam bokashi kotoran sapi tidakdapat langsung diserap oleh tanaman padisawah, bokashi kotoran sapi membutuhkanwaktu untuk terdekomposisi secara sempurnaagar unsur hara yang terdapat di dalamnyadapat diserap oleh tanaman.
Jumlah anakan maksimum. Sidik ragammenunjukkan bahwa penggunaan bokashi
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Vol. 4 No.1, 2014 Pengaruh Pupuk Bokashi Kotoran Sapi 21kotoran sapi terhadap tanaman padi sawahmemberikan pengaruh sangat nyata terhadapjumlah anakan maksimum. Pengaruhpenggunaan bokashi kotoran sapi terhadapjumlah anakan maksimum padi sawahdisajikan pada Tabel 3.Tabel 3. Pengaruh penggunaan bokashi kotoransapi terhadap jumlah anakan maksimumtanaman padi sawahPerlakuan JumlahAnakan Maks Nilai UJBDK0 11.40 b 2.15K1 14.00 ab 2.26K2 14.00 ab 2.32K3 14.67 a 2.36K4 15.00 a 2.39K5 11.67 b 2.40K6 11.67 bK7 13.33 abKeterangan: Angka-angka yang diikuti oleh hurufyang sama menunjukkan tidakberbeda nyata pada taraf Uji JarakBerganda Duncan (UJBD) α=0,05.Tabel 3 menunjukkan bahwa penggunaanbokashi kotoran sapi memberikan pengaruhsangat nyata terhadap jumlah anakanmaksimum tanaman padi sawah. Jumlahanakan maksimum tertinggi diperoleh padaperlakuan K4 (12,5 ton ha-1). Hal inidisebabkan karena unsur hara yang terdapatdalam bokashi kotoran sapi tidak dapatlangsung diserap oleh tanaman padi sawah,karena bokashi kotoran sapi membutuhkanwaktu untuk terdekomposisi secara sempurnaagar unsur hara yang terdapat di dalamnyatersedia bagi tanaman. Disamping itu, dosis K4(12,5 ton ha-1) diduga dapat menyediakanunsur hara yang cukup dan seimbang sesuaiyang dibutuhkan oleh tanaman padi sawahdalam proses pertumbuhannya.
Jumlah anakan produktif. Sidik ragammenunjukkan bahwa penggunaan bokashikotoran sapi pada tanaman padi sawahmemberikan pengaruh nyata terhadap jumlahanakan produktif. Pengaruh penggunaanbokashi kotoran sapi terhadap jumlah anakanproduktif tanaman padi sawah sebagaimanadisajikan pada Gambar 2.
Gambar 2. Diagram jumlah anakan produktiftanaman padi sawahGambar 2 menunjukkan bahwa hasilanakan produktif tanaman padi sawahberbeda-beda pada setiap perlakuan.Perlakuan bokashi kotoran sapi terbaik yaituperlakuan K4 (12,5 ton ha-1) yang ditunjukkandengan jumlah anakan produktif terbanyak.Jumlah anakan produktif semakin meningkatdari kontrol sampai K4 (12,5 ton ha-1), namunmenurun dari perlakuan K5 sampai K7.  Halini menunjukkan bahwa pemberian bokashikotoran sapi yang optimal yaitu padaperlakuan K4 (12,5 ton ha-1). Pemberianbokashi kotoran sapi dapat mempengaruhihasil anakan produktif tanaman padi sawah.
Berat gabah segar (g). Sidik ragammenunjukkan bahwa penggunaan bokashikotoran sapi terhadap tanaman padi sawahmemberikan pengaruh nyata terhadap beratgabah segar. Diagram berat gabah segartanaman padi sawah sebagaimana disajikanpada Gambar 3.
Gambar 3. Diagram berat gabah segar tanamanpadi sawahGambar 3 menunjukkan bahwa berat gabahsegar tanaman padi sawah berbeda-beda padasetiap perlakuan. Perlakuan terbaik yangmenunjukkan berat gabah segar tertinggiadalah perlakuan K4 (12,5 ton ha-1). Berat
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22 TUFAILA ET AL. J. AGROTEKNOSgabah segar semakin meningkat dari kontrolsampai K4 (12,5 ton ha-1), namun menurundari perlakuan K5 sampai K7.  Hal inimenunjukkan bahwa pemberian bokashikotoran sapi optimal yaitu pada dosis K4 (12,5ton ha-1). Pemberian bokashi kotoran sapidapat mempengaruhi produksi gabah segartanaman padi sawah.
Berat gabah kering (g). Sidik ragammenunjukkan bahwa penggunaan bokashikotoran sapi pada tanaman padi sawahmemberikan pengaruh nyata terhadap beratgabah kering tanaman padi sawah. Diagramberat gabah kering tanaman padi sawahsebagaimana disajikan pada Gambar 4.
Gambar 4. Diagram berat gabah kering tanamanpadi sawahGambar 4 menunjukkan bahwa berat gabahkering tanaman padi sawah berbeda-bedapada setiap perlakuan. Perlakuan terbaik yangmenunjukkan berat gabah kering tertinggiadalah perlakuan K4 (12,5 ton ha-1). Beratgabah kering semakin meningkat dari kontrolsampai K4 (12,5 ton ha-1), namun menurundari perlakuan K5 sampai K7. Hal inimenunjukkan bahwa pemberian bokashikotoran sapi optimal yaitu pada dosis K4 (12,5ton ha-1). Pemberian bokashi kotoran sapidapat mempengaruhi produksi gabah keringtanaman padi sawah.
Berat 1000 butir gabah kering (g). Sidikragam menunjukkan bahwa penggunaanbokashi kotoran sapi pada tanaman padisawah memberikan pengaruh tidak nyataterhadap berat 1000 butir gabah keringtanaman padi sawah. Diagram berat 1000butir gabah kering tanaman padi sawahsebagaimana disajikan pada Gambar 5.
Gambar 5. Diagram berat 1000 butir gabah keringtanaman padi sawah.Gambar 5 menunjukkan bahwa berat 1000butir gabah kering tanaman padi sawahberbeda-beda pada setiap perlakuan.Perlakuan terbaik yang menunjukkan berat1000 butir gabah kering tertinggi adalahperlakuan K4 (12,5 ton ha-1). Berat 1000 butirgabah kering semakin meningkat dari kontrolsampai K4 (12,5 tonha-1), namun menurundari perlakuan K5 sampai K7.  Hal inimenunjukkan bahwa pemberian bokashikotoran sapi optimal yaitu pada dosis K4 (12,5ton ha-1). Pemberian bokashi kotoran sapimemberikan pengaruh yang tidak signifikanterhadap berat 1000 butir gabah keringtanaman padi sawah.
Pembahasan. Pemberian bokashi kotoransapi memberikan pengaruh terhadappertumbuhan dan hasil tanaman padi sawah.Adanya pengaruh pemberian bokashi kotoransapi terhadap pertumbuhan dan hasiltanaman padi sawah karena bokashi kotoransapi mengandung unsur hara yang dibutuhkanoleh tanaman padi sawah dalam prosespertumbuhan dan perkembangannya. Namun,menurut Tola et al. (2007), pengaruhnyatergantung pada dosis bokashi kotoran sapiyang digunakan dalam penelitian. Secarabiologi pupuk bokashi dapat meningkatkanaktivitas mikroorganisme tanah.Mikroorganisme yang menguntungkan dansenyawa organik lainnya yang terdapat dalampupuk bokashi dapat meningkatkankeanekaragaman serta aktivitas mikrobadalam tanah sehingga mampu meningkatkanunsur hara dan menunjang pertumbuhantanaman diantaranya jumlah anakanproduktif. Purwani et al. (1997) menyatakanbahwa pupuk bokashi mampu mengaktifkanaktivitas sel-sel jaringan meristematiktanaman sehingga akan menghasilkan anakanproduktif yang optimal. Selanjutnya menurut
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Vol. 4 No.1, 2014 Pengaruh Pupuk Bokashi Kotoran Sapi 23Sumardi et al. (2007); Soplanit dan Soplanit(2012) juga menyatakan bahwa pupukbokashi mengandung mikroorganismebermanfaat yang merupakan bagian integraldari tanah, mampu menyediakan haratanaman melalui proses daur ulang sertamembentuk struktur tanah yang sesuai untukpertumbuhan tanaman. Dari hasil penelitianmenunjukkan bahwa perlakuan pupukbokashi berpengaruh sangat nyata terhadappertumbuhan tanaman padi sawah yangditunjukkan oleh tinggi tanaman pada umur28 dan 35 HST.Hasil sidik ragam menunjukkan bahwapemberian pupuk bokashi berpengaruh nyataterhadap jumlah anakan produktif, beratgabah segar dan berat gabah kering.Peningkatan jumlah anakan produktif, beratgabah segar dan berat gabah kering tanamanpadi berkaitan dengan meningkatnya serapanhara N, P dan K tanaman. Suplai unsur harayang cukup, menunjang pertumbuhantanaman dan menghasilkan produksi yanglebih tinggi. Diketahui bahwa unsur hara N, Pdan K merupakan unsur hara makro primeryang lebih banyak dibutuhkan tanamandibandingkan unsur hara lainnya. Padaumumnya, tanaman mengandung senyawa-senyawa organik. Tanaman tidak dapatmelakukan metabolismenya jika kekurangannitrogen untuk membentuk bahan-bahanpenting (Tanaka et al., 2006). Warna pucatpada tanaman yang kekurangan nitrogenkarena terhambatnya pembentukan klorofil,pertumbuhan lambat dan kerdil karenaklorofil dibutuhkan untuk pembentukankarbohidrat dalam proses fotosintesis,sehingga akan menghentikan prosespertumbuhan dan produksi (Tisdale danNelson, 1993).Unsur fosfor dibutuhkan tanaman padiselama pertumbuhan dan perkembangannya,mulai dari awal pertumbuhan vegetatif sampaifase pembentukan dan pematangan biji. Halini disebabkan karena fosfor banyak terdapatdi dalam sel tanaman berupa unit-unitnukleotida yang merupakan suatu ikatan yangmengandung fosfor sebagai penyusun RNAdan DNA yang berperan dalam perkembangansel tanaman. Selain itu, fosfor dapatmenstimulir pertumbuhan dan perkembanganperakaran tanaman karena berperan dalammetabolisme sel dan sebagai aktivator enzim(Marschener, 1998). Apabila terjadi
kekurangan fosfor maka fosfor di dalamjaringan tua diangkat ke bagian-bagianmeristem yang sedang aktif. Akan tetapi,karena kekurangan unsur ini menghambatseluruh pertumbuhan tanaman, maka gejalayang jelas pada daun jarang terlihat(Leiwakabessy dan Sutandi, 2004).Peningkatan P-tersedia dalam tanah didugaakibat dari kemampuan aktifitasmikroorganisme dalam merombak bahanorganik yang mengandung asam-asam humatsehingga dapat mengikat fosfor menjadi P-tersedia serta mengikat logam Al dan Fe(Hakim dan Winarso, 2005).Peranan kalium dalam tanaman sebagai ionpembawa (carrier) dalam translokasisejumlah hara terutama nitrogen, mengaturrespirasi, transpirasi dan aktivasi enzim yangberperan dalam sintesa karbohidrat sertamengatur tekanan osmotik. Khusus untuktanaman padi, kalium berfungai untukmenguatkan jerami, melancarkanpembentukan protein, memperbaiki kualitastanaman, membantu translokasi pati,meningkatkan resistensi tanaman terhadaphama dan penyakit menjadikan gabah lebihbernas dan menurunkan persentase gabahhampa. Kekurangan kalium akan menghambatproses fotosintesa yang berakibat gabahmenurun (Pringadi et al., 1999).Bokashi yang ditambahkan ke dalam tanahdapat menyumbangkan unsur N, P dan K,sehingga meningkatkan ketersediaan unsur-unsur tersebut dalam tanah (Syam, 2003;Nguyen dan Shindo, 2011). Secara kimiafungsi bahan organik tanah adalahmemberikan sumbangan hara melalui prosesdekomposisi. Menurut Shindo et al. (2006),terjadinya peningkatan serapan hara tanamanpadi dengan peningkatan dosis pupuk bokashikarena kondisi tanah menjadi relatif lebih baikdibandingkan tanpa pemberian pupuksehingga perakaran tanaman berkembanglebih baik dan mampu meningkatkan serapanhara N, P dan K. Bokashi mengandungmikroorganisme tanah efektif sebagaidekomposer yang dapat mempercepat prosesdekomposisi bahan organik dalam tanah,sehingga dapat meningkatkan ketersediaanunsur hara N, P dan K bagi tanaman (Wang et
al., 2012; Kaya, 2013). Pupuk bokashi yangdifermentasi dengan EM4, dapat melarutkanfosfat yang tidak tersedia menjadi tersedia
24 TUFAILA ET AL. J. AGROTEKNOSbagi tanaman (Wididana, 1997; Ruhukail,2011).Hasil penelitian menunjukkan bahwapemberian bokashi kotoran sapi dapatmeningkatkan pertumbuhan danperkembangan tanaman padi sawah.Pemberian dosis yang semakin tinggi ternyatatidak signifikan dengan pertumbuhan danhasil yang dicapai. Hal ini dapat dilihat padapemberian bokashi kotoran sapi dengan dosisoptimal 12,5 ton ha-1 atau setara dengan 7,5 kgpetak-1 memberikan pengaruh tidak nyataterhadap tinggi tanaman pada umur 14 dan 21HST. Namun berpengaruh sangat nyataterhadap tinggi tanaman pada umur 28 dan 35HST. Jumlah anakan maksimum berpengaruhsangat nyata, jumlah anakan produktifberpengaruh nyata, berat gabah segarberpengaruh nyata, berat gabah keringberpengaruh nyata, sedangkan berat 1000butir gabah kering berpengaruh tidak nyata.Hal tersebut karena pada perlakuan K4diduga telah mengalami dekomposisi bahanorganik yang seimbang dan terjadi pelepasanantara unsur karbon dan nitrogen.Handayanto et al. (1999) menyatakan bahwapelepasan nitrogen dari bahan organiktergantung pada sifat fisik kimia bahanorganik, kondisi lingkungan dan komunitasorganisme perombak. Sehingga pemberianbokashi kotoran sapi dengan dosis 12,5 ton ha-1 diduga efektif untuk pertumbuhan danproduksi tanaman padi sawah dibandingkandengan pemberian dosis pupuk yangberlebihan. Namun, tidak berbeda nyatadengan dosis 5 dan 7,5 ton ha-1 terhadapjumlah anakan produktif, berat gabah baiksegar maupun kering. Oleh karena itupenggunaan pupuk bokashi kotoran sapidengan dosis yang berkisar 5-7,5 ton ha-1dianggap telah mampu meningkatkanpertumbuhan dan produksi padi sawah yangditanam pada tanah Ultisol di Desa Puosu JayaKecamatan Konda Kabupaten Konawe Selatan.
SIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan. Aplikasi pupuk bokashikotoran sapi dengan dosis yang berkisarantara 5-7,5 ton ha-1 memberikan pengaruhlebih baik terhadap pertumbuhan danproduksi padi sawah varietas Konawe yangditanam pada Ultisol di Desa Puosu Jaya
Kecamatan Konda Kabupaten Konawe Selatandengan hasil mencapai 7,6 sampai 8,4 ton ha-1.
Saran. Perlu penelitian lanjutan mengenaiaplikasi pupuk bokashi kotoran sapi yangdikombinasikan dengan pupuk buatan,terutama pupuk P (pupuk alam seperti guano)untuk mengurangi dosis yang ada sekaligusmampu meningkatkan pertumbuhan danproduksi (mengurangi gabah hampa danjumlah anakan) serta lebih memperhatikanserangan hama dan penyakit terhadappertumbuhan dan produksi tanaman padisawah.
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